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Menara mesjid merupakan sebuah bangunan sebagai tempat untuk mengumandangkan adzan pada awal
perkembangannya. Seiring perkembangannya, terdapat pulafungsi-fungsi lainnya. Terdapat berbagai istilah
untuk menyebutkan menara yang berasal dari bahasa Arab. Madhana dan Mi'dhana yang berarti tempat
menyerukan adzan dan Sawmaa yang berarti ruangan. Dalam bangunan mesjid sendiri bangunan menara
bukan sesuatu hal yang wajib ada. Agam Islam sendiri tidak memberikan aturan khusus dalam
pembangunan menara. Namun, di pulau Jawa beberapa mesjid memiliki bangunan yang bentuknya beragam.
Pada menara-menara megjid di pulau Jawa abad ke 15-19 M terdapat gaya-gayayang di pengaruhi oleh
budaya asing. Berdasarkan peiode waktunya maka pengaruh-pengaruh tersebut berasal dari Belanda, Arab,
dan Hindu-Buddha.
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The mosgue's minaret have alot of functions, one of them is for adzan. Originally the term minaret (menara)
isfrom Arabic language: Madhana, Mi‘dhana and Sawmaa. Madhana and Mi'dhana mean a place for
adzan, while Sawma’a means a chamber. It is not essential for a minaret to be part of amosque, as Islam
doesn't have specific rules about minaret. However, in Java there are minarets in many forms from the 16-
19th century. The styles of those minarets were influenced from the Hindu-Buddhist culture, Arabic
countries and the Netherlands.
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